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 This research objective is to examine empirically the influence of profesionalism, 
knowledge, independency, professional ethics and experience of auditor on level of 
materiality. This population of the research is auditor who works in public accounting 
firm in Central Java. The sampling technique used purposive sampling method, and the 
sampling of this research are 36 auditor from 6 accountant public firms. The data were 
collected through questions survey method. The analysis thecnique are multiple 
regressions. The research study show that profesionalism, knowledge, independency and 
experience of auditor significant influence on consideration of materiality levels. While 
the professional ethics no effect on the consideration of materiality levels. 
 




 Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris tentang profesionalisme, 
pengetahuan, independensi, etika profesi dan pengalaman auditor terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang 
bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah. Tehnik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling dan jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 36 auditor dari 6 Kantor Akuntan Publik. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode survey melalui penyebaran kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah 
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme, pengetahuan, 
independensi dan pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas. Sedangkan etika profesi tidak berpengaruh terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas. 
 





Perkembangan dunia bisnis dan usaha sekarang ini sudah sangat pesat. Hal ini 
membuat profesi akuntan publik juga semakin berkembang karena para pelaku bisnis 
dituntut untuk lebih transparan dalam mengolah laporan keuangan usahanya. Profesi 
akuntan publik diperlukan untuk dapat memberikan pendapat atas kewajaran laporan 
keuangan agar laporan keuangan tersebut tidak menyesatkan kepada masyarakat dan 
pemakai laporan keuangan (Sarwini dkk, 2014). 
Profesionalisme menjadi salah satu tuntutan bagi seorang auditor dalam 
melaksanakan audit atas laporan keuangan. Profesionalisme juga menjadi syarat utama bagi 
seseorang yang ingin menjadi seorang auditor ksternal. Sebab dengan adanya 
profesionalisme yang tinggi, kebebasan seorang auditor akan semakin terjamin. Seorang 
auditor juga harus mempunyai pengetahuan dalam mendeteksi kekeliruan, hal ini akan 
membuat auditor ahli dalam mengungkapkan kekeliruan. Pengetahuan akuntan publik dapat 
diperoleh dari berbagai pelatihan formal maupun maupun dari pengalaman khusus, seperti 
kegiatan seminar, lokakarya serta pengarahan dari auditor senior kepada yunior. 
Seorang auditor ketika melakukan pertimbangan tingkat materialitas juga harus 
menjunjung tinggi independensinya, agar kepercayaan stakeholder terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan audit dapat di pertanggungjawabkan. Auditor yang mempertahankan 
independensinya akan mampu terhindar dari konflik kepentingan dalam melakukan suatu 
pertimbangan yang objektif untuk merumuskan dan menyatakan pendapatnya setelah 
menimbang apakah semua informasi yang di dapat material atau tidak (Yunitasari, 2014). 
Etika profesi akuntan juga dapat mempengaruhi tingkat materialitas dalam 
pemeriksaan laporan keuangan. Kode etik harus dipenuhi dan ditaati oleh setiap profesi 
yang memberikan jasa pelayanan kepada masyarakat dan merupakan alat kepercayaan bagi 
masyarakat luas (Erfan, 2013).Pertimbangan tingkat materialitas juga dapat dipengaruhi dari 
sisi pengalaman. Akuntan yang lebih berpengalaman akan bertambah pengetahuannya 
dalam melakukan proses audit khususnya dalam memberikan pertimbangan tingkat 
materialitas dalam proses audit laporan keuangan (Utami dan Nugroho, 2014).  
Pertimbangan auditor tentang materialitas adalah suatu masalah kebijakan profesional 
dan dipengaruhi oleh persepsi auditor tentang kebutuhan yang beralasan dari laporan 
keuangan. Definisi materialitas itu sendiri adalah besarnya informasi akuntansi yang apabila 
terjadi penghilangan atau salah saji, dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat 
mengubah atau mempengaruhi pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan terhadap 
informasi tersebut (SPAP, 2011). Konsep materialitas menyatakan bahwa tidak semua 
informasi keuangan diperlukan atau atau tidak semua informasi seharusnya 
dikomunikasikan. Dalam laporan akuntansi, hanya informasi yang material yang seharusnya 
disajikan. Informasi yang tidak material sebaiknya diabaikan atau dihilangkan (Wahyudi dan 
Mardiyah, 2006). Pertimbangan auditor tentang tingkat materialitas merupakan suatu hal 
yang sangat penting, karena dengan menentukan pertimbangan tingkat materialitas auditor 
akan dapat menentukan perencanaan audit, sifat atau jenis audit, dan luas prosedur audit 
(Lestari dan Utama, 2013). 
2 
 
Penelitian Lestari dan Utama (2013) menyimpulkan bahwa profesionalisme dan 
pengetahuan mendeteksi kekeliruan berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas, sedangkan pengalaman dan etika profesi tidak berpengaruh terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas. Penelitian Erfan (2013) menyimpulkan bahwa 
profesionalisme auditor, pengetahuan auditor, dan etika profesi auditor berpengaruh positif 
terhadap pertimbangan tingkat materialitas pemeriksaan laporan keuangan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh profesionalisme, pengetahuan, 
independensi, etika profesi dan pengalaman auditorterhadap pertimbangan tingkat 
materialitas.  
 
II. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
A. Teori Agensi (Agency Theory) 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori keagenan. Teori keagenan 
yang dikembangkan oleh Jansen dan Meckling (1976) ini menjelaskan adanya perbedaan 
kepentingan antara manajemen  selaku agen dan investor selaku prinsipal. 
Ketergantungan pihak eksternal pada angka akuntansi, kecenderungan manajer untuk 
mencari keuntungan yang tinggi karena tingkat asimetrik informasi yang tinggi, 
menyebabkan keinginan besar bagi manajer untuk memanipulasi kerja yang dilaporkan 
untuk kepentingan diri sendiri. Dengan adanya hal tersebut, dalam praktek pelaporan 
keuangan sering menimbulkan ketidak transparanan yang dapat menimbulkan konflik 
antara prinsipal dan agen (Ekawati, 2013).  
Akuntan publik berperan sebagai pihak ketiga yang independen untuk memeriksa 
kewajaran laporan keuangan. Peran akuntan publik sangat penting karena memverifikasi 
kewajaran laporan keuangan yang digunakan dalam pengambilan keputusan para 
pengguna laporan keuangan. Tanpa adanya kepercayaan terhadap kebenaran kondisi 
keuangan suatu perusahaan, para investor akan ragu untuk menginvestasikan modalnya. 
 
B. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Profesionalisme Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas 
Profesi merupakan jenis pekerjaan yang memenuhi beberapa kriteria, 
sedangkan profesionalisme merupakan suatu atribut individual yang penting tanpa 
melihat apakah suatu pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak (Herawaty dan 
Susanto, 2009). Seorang auditor yang  profesional, akan mempertimbangkan 
materil/tidaknya informasi dengan tepat, karena hal ini berhubungan dengan jenis 
pendapat yang nantinya akan diberikan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat 
profesionalisme, semakin baik pertimbangan tingkat materialitasnya. Hasil 
penelitian Lestari dan Utama (2013) menyatakan bahwa profesionalisme 
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hal ini menunjukkan 
bahwa seorang auditor memiliki dedikasi yang tinggi terhadap profesi dan 
pekerjaannya. Hasil penelitian tersebut juga mendukung penelitian dari Erfan 
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(2013), Ekawati (2013), Yendrawati (2008) dan Wahyudi & Mardiyah (2006). 
Berdasakan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Profesionalisme berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas 
 
2. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas 
Seorang auditor harus memiliki pengetahuan mendeteksi kekeliruan. 
Dengan memiliki pengetahuan mendeteksi kekeliruan, auditor dalam bekerja akan 
lebih efektif. Auditor yang memiliki pengetahuan mendeteksi kekeliruan akan lebih 
ahli dalam mengungkapkan kekeliruan (Lestari dan Utama, 2013). Semakin tinggi 
pengetahuan akuntan publik dalam mendeteksi kekeliruan makasemakin baik 
pertimbangan tingkat materialitasnya. 
Hasil penelitian Erfan (2013) menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh 
terhadap pertimbangan materialitas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Lestari dan Utama (2013). Berdasakan uraian di atas, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Pengetahuan berpengaruh terhadap pertimbangan tingkatmaterialitas 
 
3. Pengaruh Independensi Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas 
Independensi merupakan sikap mental yang diharapkan dari seorang 
akuntan publik untuk tidak mudah dipengaruhi dalam melaksanakan tugasnya 
(Agusti dan Pertiwi, 2013). Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri 
auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif 
tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan 
pendapatnya. Seorang auditor harus selalu menjaga independensinya dalam 
melakukan pekerjaan audit karena profesi auditor merupakan suatu profesi 
kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, seorang auditor yang menjunjung tinggi 
independensinya akan menghasilkan suatu pertimbangan tingkat materialitas yang 
dapat dihandalkan.  
Hasil penelitian dari Yunitasari (2014) menunjukkan bahwa independensi 
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hal ini menunjukkan 
bahwa independensi auditor berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas dalam proses audit laporan keuangan. Berdasakan uraian di atas, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Independensi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas 
 
4. Pengaruh Etika Profesi Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas 
Etika profesi adalah karakteristik suatu profesi yang membedakan suatu 
profesi dengan profesi lain, yang berfungsi untuk mengatur tingkah laku para 
anggotanya (Murtanto dan Marini, 2003). Dalam hal etika, sebuah profesi harus 
memiliki komitmen moral yang tinggi yang dituangkan dalam bentuk aturan khusus. 
Aturan ini merupakan aturan main dalam menjalankan atau mengemban profesi 
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tersebut, yang biasa disebut sebagai kode etik. Kode etik harus dipenuhi dan ditaati 
oleh setiap profesi yang memberikan jasa pelayanan kepada masyarakat dan 
merupakan alat kepercayaan bagi masyarakat luas. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa setiap profesional wajib mentaati etika profesinya terkait 
dengan pelayanan yang diberikan apabila menyangkut kepentingan masyarakat luas. 
Semakin tinggi akuntan publik menaati kode etik, maka semakin baik pula 
pertimbangan tingkat materialitas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Erfan (2013) yang menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas. Berdasakan uraian di atas, maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H4: Etika Profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas 
 
5. Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Pertimbangan Tingkat 
Materialitas 
Pengalaman merupakan penguasaan dan pemahaman seseorang atas 
pekerjaannya. Pengalaman seorang auditor dapat diukur dari lamanya seorang 
auditor bekerja, banyaknya kasus yang dikerjakan dan seringnya pelatihan yang 
diikuti (Lestari dan Utama, 2013). Auditor yang mempunyai pengalaman kerja yang 
berbeda, akan berbeda pula dalam memandang dan menanggapi informasi serta 
pemilihan bukti yang relevan yang diperoleh selama melakukan pemeriksaan untuk 
memberi kesimpulan mengenai pertimbangan tingkat materialitas yang dapat 
diandalkan (Yunitasari, 2014). 
Semakin banyak pengalaman seorang auditor, maka pertimbangan tingkat 
materialitas dalam laporan keuangan perusahaan akan semakin tepat. Hal ini 
didukung dengan hasil penelitian dari Yunitasari (2014) yang menyatakan bahwa 
pengalaman auditor berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 
Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Ekawati (2013) juga 
membuktikan bahwa pengalaman auditor berpengaruh terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas. Berdasakan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H5: Pengalaman auditor berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas 
 
III. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jawa Tengah. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu suatu metode 
pengambilan sampel yang disesuaikan dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria sampel yang 
digunakan yaitu semua auditor yang mempunyai pendidikan terakhir minimal Sastra 1 dan 
auditor yang memiliki pengalaman minimal 1 tahun. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer. Data  diperoleh melalui kuesioner yang diserahkan kepada 
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responden. Setelah dilakukan penelitian diperoleh sampel sebanyak 36 responden. Terdapat 
2 variabel dalam penelitian ini yaitu variabel dependen dan variabel independen. 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah  pertimbangan tingkat materialitas. 
Variabel pertimbangan tingkat materialitas diukur dengan menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Yendrawati (2008)  dengan indikator penilaian, resiko audit, opini, 
pengalaman, pengetahuan dan kecakapan, komitmen auditor dan tingkat kepercayaan 
terhadap peraturan profesi. Variabel ini diukur menggunakan skala likert 1 sampai 5. 
 
2. Variabel Independen 
a. Variabel Profesionalisme  
Profesionalisme auditor diukur dengan indikator yang mengacu pada 
instrumen penelitian Yendrawati (2008). Indikator tersebut adalah pengabdian 
pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap profesi dan 
hubungan dengan rekan seprofesi. Variabel ini diukur menggunakan skala likert 1 
sampai 5. 
b. Variabel Pengetahuan  
Indikator pengetahuan mengacu pada penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Herawaty dan Susanto (2009) yaitu: berkompeten dalam audit, kemampuan 
mendeteksi kekeliruan, kemampuan berpikir lebih baik, pelatihan & pendidikan 
dan penyelesaian masalah. Variabel ini diukur menggunakan skala likert 1 sampai 5. 
c. Variabel Independensi  
Indikator independensi mengacu pada penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Trisnaningsih (2007), yaitu: independensi penyusunan program, independensi 
pelaksanaan pekerjaan dan independensi dalam pelaporan. Variabel ini diukur 
menggunakan skala likert 1 sampai 5. 
d. Variabel Etika Profesi  
Etika Profesi diukur dengan indikator yang mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh Murtanto dan Marini (2003) dengan beberapa penyesuaian, yaitu 
penggunaan akuntan publik diganti dengan auditor. Indikator yang digunakan 
adalah kepribadian, kecakapan profesional, tanggung jawab, pelaksanaan kode etik 
serta penafsiran dan penyempurnaan kode etik. Variabel ini diukur menggunakan 
skala likert1 sampai 5. 
e. Variabel Pengalaman Auditor . 
Variabel pengalaman dikur dengan beberapa indikator yang mengacu pada 
penelitian Zulaikha (2006) dengan beberapa penyesuaian, yaitu: jenjang karir, masa 
kerja, kemampuan mendeteksi kekeliruan dan kemampuan menyelesaikan masalah. 
Variabel ini diukur menggunakan skala likert 1 sampai 5. 
 
3. Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Model ini 
digunakan untuk menguji apakah ada hubungan sebab akibat antara kedua variabel 
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untuk meneliti seberapa besar pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
PTM = α + β1.Prof +β2.Pe + β3.Ind +β4.EP+ β5.PA+ ε 
 
Keterangan : 
PTM : Pertimbangan Tingkat Materialitas 
α  : konstanta 
β         : Koefisien Regresi 
Prof  : Profesionalisme 
Pe  : Pengetahuan  
Ind  : Independensi 
EP  : Etika Profesi 
PA  : Pengalaman Auditor 
ε  : error 
IV. HASIL PENELITIAN 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 respoden dari 6 Kantor Akuntan Publik 
yang bersedia dijadikan objek penelitian. 
 
1. Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas. Berdasarkan hasil 
uji validitas, didapatkan hasil bahwa semua butir item pernyataan dinyatakan valid, hal 
ini disebabkan nilai rhitung lebih besar daripada rtabel, dimana rtabel  dalam penelitian ini 
sebesar 0,320.Sedangkan untuk mengetahui reliabilitas kuesioner dilakukan dengan 
menggunakan teknik Cronbach Alpha. Hasil pengujian reliabilitas pada semua variabel 
diperoleh nilai Cronbach Alpha > 0,70 menunjukkan reliabel. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogrov-
Smirnov. Berdasarkan hasil ujinormalitas,nilai Kolmogorov-Smirnov terhadap data 
unstandardized residualadalah sebesar 0,615, dapat diketahui bahwa semua p-value 
untuk data lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa keseluruhan data 
yang diperoleh memiliki sebaran yang normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas dapat dilihat dengan 2 cara yaitu dengan melihat nilai 
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang dipakai untuk 
menunjukkan multikolonieritas adalah nilai Tolerance< 0,10 atau nilai VIF>  10. 
Hasil pengujian multikolinieritas menunjukkan bahwa bahwa masing-masing 
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variabel nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dalam  penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heterokedastisitas pada penelitian ini menggunakan Uji Glejser. Apabila 
hasil regresi untuk masing-masing variabel independen menunjukkan hasil 
signifikan yang lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
Berdasarkan hasil analisis, diketahui semua variabel bebas menunjukkan nilai p lebih 
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel tersebut bebas 
dari masalah heteroskedastisitas. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan pengaruh 
variabel profesionalisme, pengetahuan, independensi, etika profesi, pengalaman 
auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Berdasarkan hasil uji regresi 
linier berganda diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
 
       Tabel 3 







(Constant) 5,121   
Profesionalisme 0,314 3,475 0,002 
Pengetahuan 0,869 5,083 0,000 
Independensi 0,286 2,207 0,035 
EtikaProfesi 0,168 1,180 0,247 
Pengalaman Auditor -0,591 -2,086 0,046 
     
Hasil analisis regresi linear berganda pada tabel diatas secara sistematis dapat 
ditulis persamaannya sebagai berikut : 
      PTM = 5,121+ 0,314Prof + 0,869Pe +0,286 Ind + 0,168 EP + -0,591 PA 
Interpretasi dari masing-masing koefisien variabel adalah  sebagai berikut:  
Nilai konstanta sebesar 5,121 dengan parameter positif menunjukan bahwa 
apabila profesionalisme, pengetahuan, independensi, etika profesi dan pengalaman 
auditor bernilai konstan maka pertimbangan tingkat materialitas akan meningkat. 
Koefisien regresi profesionalisme sebesar 0,314 artinya jika profesionalisme itu 
meningkat, maka dapat diketahui bahwa profesionalisme dapat meningkatkan 
pertimbangan tingkat materialitas. Koefisien regresi pengetahuan sebesar 0,869 
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artinya jika pengetahuan itu meningkat, maka dapat diketahui bahwa pengetahuan 
dapat meningkatkan pertimbangan tingkat materialitas. 
Koefisien regresi independensi sebesar 0,286 artinya jika independensi itu 
meningkat, maka dapat diketahui bahwa independensi dapat meningkatkan 
pertimbangan tingkat materialitas.Koefisien regresi etika profesi sebesar 0,168 
artinya jika etika profesi itu meningkat, maka dapat diketahui bahwa etika profesi 
dapat meningkatkan pertimbangan tingkat materialitas.Koefisien regresi 
pengalaman auditor sebesar -0,591 artinya jika pengalaman auditor menurun, maka 
dapat diketahui bahwa pengalaman auditor menurunkan pertimbangan tingkat 
materialitas. 
b. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji apabila semua variabel independen yang 
digunakan dalam model regresi mempunyai pengaruh yang signifikan secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F dapat dilakukan dengan 
menggunakan nilai probability value (p value). Apabila nilai F hitung > F tabel, maka 
Ho ditolak. Hasil uji dari distribusi F hitung (12,983) lebih besar dari F tabel (2,53 ) 
dengan p-value 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel profesionalisme, 
pengetahuan, independensi, etika profesi dan pengalaman auditor secara bersama-
sama mempunyai pengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas dan dari 
hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa model goodness of fit. 
c. Uji t 
Pengujian regresi secara parsial (uji t) berguna untuk menguji besarnya 
pengaruh dari masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profesionalisme, 
pengetahuan, independensi dan pengalaman berpengaruh signifikan terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas, sedangakan variabel etika profesi tidak 
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 
 
d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi R2 digunakan untuk mengukur kemampuan model 
dalam menjelaskan variabel-variabel independen. Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar 0,631. Hal ini berarti 
bahwa 63,1% variabel pertimbangan tingkat materialitas dapat dijelaskan oleh 
variabel independen dalam model yaitu profesionalisme, pengetahuan, 
independensi, etika profesi, dan pengalaman auditor, sedangkan sisanya yaitu 36,9% 
dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. 
V. DISKUSI 
Pengaruh Profesionalisme terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas 
 Variabel profesionalisme diketahui nilai thitung (3,475) lebih besar dari ttabel (2,042) dan 
nilai sig. sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05. H1 diterima yang artinya profesionalisme 
berpengaruh secara signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Seorang auditor 
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yang memiliki  profesionalisme yang tinggi, dalam melakukan pertimbangan materialitas 
akan semakin baik. Hal tersebut dapat membuat klien dan pemakai laporan keuangan yakin 
akan kualitas audit dalam hal ini yangberhubungan dengan pertimbangan tingkat 
materialitas. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh  Lestari 
dan Utama (2013), Erfan (2013), Ekawati (2013), Yendrawati (2008) dan Wahyudi & 
Mardiyah (2006)  yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
profesionalisme terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 
 
Pengaruh Pengetahuan terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas 
  Variabel pengetahuan diketahui nilai thitung (5,083) lebih besar dari ttabel (2,042) dan nilai 
sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. H2 diterima yang artinya pengetahuan berpengaruh 
secara signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Seorang akuntan publik yang 
memiliki banyak pengetahuan akan lebih ahli dalam melaksanakan tugasnya terutama yang 
berhubungan dengan pengungkapan kekeliruan, sehingga akan menghasilkan pertimbangan 
tingkat materialitas yang lebih tepat. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan Erfan (2013) dan Lestari dan Utama (2013) menyatakan bahwa pengetahuan 
berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas.    
 
Pengaruh Independensi terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas 
 Variabel independensi diketahui nilai thitung (2,207) lebih besar dari ttabel (2,042) dan nilai 
sig. sebesar 0,035 lebih kecil dari 0,05. H3 diterima yang artinya independensi berpengaruh 
secara signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Seorang auditor yang 
menjunjung tinggi independensinya akan menghasilkan suatu pertimbangan tingkat 
materialitas yang dapat dihandalkan. Hal tersebut dikarenakan hasil dari kualitas audit dalam 
hal ini yang berhubungan dengan pertimbangan tingkat materialitas akan bebas dari 
pengaruh-pengaruh pihak lain, sehingga sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Hasil ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunitasari (2014) yang menyatakan bahwa 
independensi berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 
 
Pengaruh Etika Profesi terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas 
 Variabel etika profesi diketahui nilai thitung (1,180) lebih kecil dari ttabel (2,042) dan nilai 
sig. sebesar 0,247 lebih besar dari 0,05. H4 ditolak yang artinya etika profesi tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hal ini dikarenakan etika 
profesi lebih cenderung ke arah perilaku seorang auditor dalam menjalankan tugasnya, 
bukan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Erfan (2013) yang menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh 
terhadap pertimbangan tingkat  materialitas.  
 
Pengaruh Pengalaman terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas 
 Variabel pengalaman auditor diketahui nilai thitung (-2,086) lebih kecil dari ttabel (2,042) 
dan nilai sig. sebesar 0,046 lebih kecil dari 0,05. H4 diterima artinya pengalaman auditor 
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berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas, namun penaruhnya bersifat 
negatif. Pengaruh negatif tersebut berarti semakin banyak pengalaman seorang auditor, 
maka  dalam melakukan pertimbangan materialitas akan semakin ketat. Seorang auditor 
yang yang berpengalaman tidak akan terlalu mudah dalam mengambil keputusan mengenai 
pertimbangan tingkat materialitas. Kondisi inilah yang menjadikan hubungan antara 
pengalaman dan pertimbangan tingkat materialitas berbanding terbalik atau negatif. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunitasari (2014) dan 
Ekawati (2013) yang  menyatakan bahwa pengalaman auditor berpengaruh signifikan 
terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 
 
VI. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dari lima variabel yaitu 
profesionalisme, pengetahuan, independensi, etika profesi dan pengalaman auditor yang 
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas ada empat variabel yaitu 
profesionalisme, pengetahuan, independensi dan pengalaman auditor. Sedangkan variabel 
etika profesi tidak mempunyai pengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu penelitian ini menggunakan 
kuisioner dalam pengumpulan data sehingga terdapat kemungkinan jawaban dari 
responden tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Kemudin penelitian ini hanya 
menguji pengaruh profesionalisme, pengetahuan, independensi, etika profesi, pengalaman 
auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas, sehingga tidak dapat menjelaskan 
secara menyeluruh mengenai variabel-variabel apa saja yang dapat mempengaruhi 
pertimbangan tingkat materialitas. Selanjutnya jumlah sampel penelitian yang masih 
terbatas. Hal ini dikarenakan lingkup penelitian terbatas karyawan pada Kantor Akuntan 
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